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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan, baik fisik, psikologis,
emosional, maupun sosial. Menurut World Health Organization (WHO),

kelompok remaja berada pada rentang usia 10—19 tahun (WHO, 2020).

Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi saat ini justru mendorong
meningkatnya kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji di kalangan remaja.
Data WHO (2020) menunjukkan bahwa sekitar 80% remaja di dunia rutin
mengonsumsi makanan cepat saji, terutama pada waktu makan siang (50%),

makan malam (15%), dan sarapan (15%). (WHO, 2020).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia membagi masa remaja
menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (10—13 tahun), remaja pertengahan (14—16

tahun), dan remaja akhir (17-19 tahun) (Kemenkes, 2018).

Pada fase ini terjadi pubertas, pertumbuhan yang berlangsung cepat,
perubahan hormonal, serta perkembangan kemampuan kognitif yang semakin

matang (UNICEF, 2023).

Pesatnya proses pertumbuhan selama masa remaja menyebabkan
kebutuhan energi dan zat gizi meningkat dibandingkan tahap kehidupan lainnya.
Asupan gizi yang memadai sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan

fisik, perkembangan organ, serta aktivitas sehari-hari (Amraini ef al., 2020).

Kondisi tersebut turut memengaruhi status gizi remaja. Berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi status gizi berdasarkan Indeks
Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) pada remaja usia 13—15 tahun di Indonesia
menunjukkan bahwa 7,6% mengalami gizi kurang, 12,1% termasuk kategori

overweight, dan 4,1% mengalami obesitas. Di Provinsi Sumatera Selatan,



persentase remaja dengan status gizi sangat kurus sebesar 1,7%, kurus 5,2%,
normal 79,9%, overweight 10,2%, dan obesitas 2,9%. Data tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan gizi lebih masih menjadi tantangan

kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius.

Status gizi mencerminkan keseimbangan antara asupan zat gizi dengan
kebutuhan tubuh. Kondisi gizi yang optimal dapat dicapai apabila kebutuhan zat
gizi terpenuhi dan dimanfaatkan secara efektif oleh tubuh sehingga mampu
menunjang pertumbuhan, perkembangan otak, produktivitas, serta kesehatan

secara menyeluruh (Septiawati et al., 2021).

Sebaliknya, ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan energi dapat
menyebabkan gangguan status gizi, salah satunya berupa gizi lebih. Menurut
Kementerian Kesehatan (2023), kegemukan merupakan kondisi penumpukan
lemak tubuh secara berlebihan yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu
overweight dan obesitas. Berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2020, anak
dan remaja usia 5-18 tahun dikategorikan overweight apabila memiliki nilai Z-

score IMT/U lebih dari +1 SD hingga +2 SD.

Temuan penelitian sebelumnya di SMP Negeri 10 Palembang
menunjukkan bahwa siswa yang mengalami overweight dan obesitas cenderung
memiliki frekuensi konsumsi makanan cepat saji yang tinggi serta tingkat
aktivitas fisik yang relatif rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pola makan
yang tidak sehat dapat menjadi salah satu penyebab meningkatnya kejadian gizi

lebih pada remaja (Pranata, 2018).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kasus
overweight adalah tingginya konsumsi makanan cepat saji. Fast food merupakan
makanan yang dapat disajikan dan dikonsumsi dalam waktu singkat, seperti
burger, pizza, ayam goreng, kentang goreng, sandwich, serta minuman bersoda

(Hidayah et al., 2023).

Jenis makanan ini umumnya memiliki kandungan kalori, gula, garam, dan



lemak yang tinggi, namun rendah serat dan beberapa zat gizi penting. Apabila
dikonsumsi secara berlebihan, makanan cepat saji dapat meningkatkan risiko
terjadinya obesitas, hipertensi, diabetes, dan berbagai penyakit tidak menular

lainnya (Priyadini & Puspitasari, 2024 dalam Asshar et al., 2024).

Hasil riset Nielsen juga menunjukkan bahwa sekitar 69% masyarakat
perkotaan di Indonesia mengonsumsi makanan cepat saji, yang mengindikasikan

semakin meningkatnya popularitas pola makan tersebut (Yetmi et al., 2021).

Masa remaja merupakan tahap penting dalam proses pertumbuhan,
dibutuhkan asupan gizi yang cukup untuk mendukung aktivitas fisik yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok usia lain. Namun, makanan cepat saji umumnya
mengandung protein, kalori, garam, bahan pengawet, serta pewarna dengan
kadar serat yang rendah, sehingga dapat meningkatkan risiko timbulnya penyakit

degeneratif (Ismiati ef al., 2023).

Selain pola konsumsi, pengetahuan gizi juga berperan penting dalam
menentukan perilaku makan remaja. Pengetahuan yang baik mengenai gizi akan
memengaruhi kemampuan seseorang dalam memilih makanan yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh. Sebaliknya, rendahnya pemahaman mengenai gizi
dapat mendorong kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi kalori namun rendah
nilai gizi. Dengan demikian, semakin baik tingkat pengetahuan gizi yang dimiliki
remaja, diharapkan semakin baik pula perilaku makan dan status gizinya. Oleh
karena itu, penelitian mengenai hubungan pola konsumsi makanan cepat saji dan
tingkat pengetahuan gizi dengan status gizi overweight pada siswa SMP Negeri
10 Palembang menjadi penting untuk dilakukan sebagai dasar penyusunan
strategi pencegahan dan promosi kesehatan di lingkungan sekolah (Fitriani et al.,

2020).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta data SKI 2023 yang menunjukkan masih
adanya masalah gizi pada remaja usia 13—15 tahun di Indonesia yaitu overweight
adalah 12,1%, ditambah dengan meningkatnya tren konsumsi makanan cepat
saji. Maka peneliti tertarik meneliti gambaran pola konsumsi makanan cepat saji
dan tingkat pengetahuan gizi terhadap status gizi overweight pada siswa/i SMP
Negeri 10 Palembang.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui gambaran pola konsumsi makanan cepat saji dan tingkat
pengetahuan gizi terhadap status gizi overweight pada siswa/i SMP Negeri 10

Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui prevalensi status gizi overweight pada siswa/ SMP Negeri 10
Palembang

b. Diketahui karakteristik responden (jenis kelamin, usia dan kelas) pada siswa/i
SMP Negeri 10 Palembang.

c. Diketahui pola konsumsi makanan cepat saji berdasarkan jenis, jumlah dan
frekuensi yang dikonsumsi oleh siswa/i SMP Negeri 10 Palembang.

d. Diketahui akses pembelian makanan cepat saji yang dikonsumsi siswa/i SMP
Negeri 10 Palembang.

e. Diketahui asupan zat gizi makro yang dikonsumsi siswa/i SMP Negeri 10
Palembang.

f. Diketahui pengetahuan gizi pada siswa/i SMP Negeri 10 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Sebagai pembelajaran untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam



memahami hubungan pola konsumsi makanan cepat saji dan tingkat
pengetahuan gizi terhadap status gizi remaja overweight sebagai dasar

pengembangan ilmu gizi masyarakat.
2. Bagi SMP Negeri 10 Palembang

Sebagai informasi data penting terkait pola konsumsi cepat saji dan
pengetahuan gizi siswa yang dapat dijadikan dasar dalam merancang program
edukasi dan intervensi untuk meningkatkan status gizi normal dan kesehatan

siswa.
3. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Penelitian ini menjadi referensi dan sumber informasi yang mendukung
pengembangan kurikulum dan penelitian berbasis komunitas dalam bidang
gizi remaja, khususnya di lingkungan urban dengan tantangan pola makan

cepat saji pada era modern.
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